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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

g" ticle l’;m‘;% 3 2023 Pornography can be in the form of films, newspapers, writings, photographs, which
Rz‘C/?sIZZ UZZ’};W, ’2023)) fesult in the. onset f’f sexugl desire.. Pornographic content is often found on the
Accepted (July 17, 2023) internet, social media that is becoming a concern for teenage school students who

are tired of distance learning. The method used is health education about the
dangers of pornography in Class XI MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo. The result of
this community service namely has increase between mean score pretest (9.91%)
Keywords and posttest (12.48%). There are differences in the level of knowledge about the

Pornography, Teen, Danger dangers of pornography before and after counseling.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 yang telah berlalu selama 2 tahun terakhir menyebabkan kebijakan
pembelajaran jarak jauh menjadi kebijakan pemerintah, sehingga mengakibatkan siswa
sekolah menggunakan internet dan gawai untuk mengakses kebutuhan sekolah. Purnamasari
(2022) menjelaskan bahwa 63% anak merasa bosan, 5% merasa cemas, 3 % merasa galau
atau tidak nyaman selama pandemic Covid-19. Kebosanan yang dirasakan siswa tersebut
membuat remaja lebih senang mencari kesenangan melalui gawai dan internet selama masa
pandemi. Survei KPAI menjelaskan bahwa 22 persen anak Indonesia masih melihat tayangan
tidak sopan yang bermuatan pornografi dan hal-hal lain yang tidak sesuai dengan budaya
Indonesia (Arifin et al, 2022). Pornografi berasal dari kata porné (“prostitute atau
pelacuran”) dan graphein (tulisan) yang dapat dimaknai dengan segala sesuatu yang secara
material baik berupa film, surat kabar, tulisan, foto, atau lain-lainnya, menyebabkan
timbulnya atau munculnya hasrat-hasrat seksual (Haidar & Apsari, 2020). Pornografi juga
diartikan sebagai penggambaran perilaku erotis dalam buku-buku, gambar-gambar, patung-
patung, film, dan sebagainya, yang dapat menimbulkan rangsangan seksual (Ulfah, 2020).

Perkembangan internet selain berdampak positif pada perkembangan masyarakat,
efek negatif juga didapatkan bagi perkembangan anak dan remaja dengan paparan pornografi
yang dapat menimbulkan kerusakan otak melebihi penyalahgunaan narkoba, Peran orang tua
sangat diperlukan dalam mendampingi proses belajar anak, terutama remaja. Pusat
Penelitian Kementerian Sosial menyampaikan bahwa mayoritas anak yang mengakses
pornografi adalah anak yang berusia 14 hingga 20 tahun. Akibat pornografi yang timbul pada
anak dapat berupa ketagihan melihat konten pornografi, suka berkhayal, prestasi turun,
suka menyendiri, hingga ingin melakukan tindakan tersebut. Maka dari itu selain
pengawasan orang tua, pemerintah juga memiliki peran untuk memberantas konten
negatif. Hal ini sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam Rencana Pembangunan Jangka
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Menengah Nasional 2020 hingga 2024 dengan strategi meningkatkan pendidikan anak yang
berkualitas dan berkarakter, memperkukuh budaya bangsa serta mentalitas bangsa
tercantum (Arifin et al.,, 2022).

KPAI menampilkan data paling banyak anak memiliki konten pornografi pada
smartphone yang diakses dari media sosial dan media massa. Terdapat 192 kasus pengaduan
dari akses media sosial dan 44 dari media massa (Sugiarto, 2021). Beberapa riset
menunjukkan bahwa akses konten pornografi paling banyak melalui smartphone. Survey
Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2016 menyebutkan
bahwa sebanyak 132,7 juta orang Indonesia telah terhubung ke internet (Rachmaniar et
al, 2018). Pornografi dan perkembangan mental remaja seharusnya menjadi perhatian
berbagai elemen, seperti orang tua, tenaga pendidik, praktisi psikologi dan elemen lainnya,
masyarakat yang ada di Desa Gisik Cemandi Kecamatan Sedati yang terletak di Kabupaten
Sidoarjo Jawa timur juga merasakan dampak dari mudahnya mengakses informasi melalui
internet. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 8 remaja setempat dengan
rentang usia 14 sampai dengan 18 tahun mengaku pernah melihat film atau video porno
yang diakses melalui situs internet atau di salah satu sosial media yang menyediakan
konten pornografi. Remaja tersebut tidak hanya sekali mereka mengakses konten atau video
porno tersebut namun telah berkali-kali (Amirullah et al., 2021). Murni, (2018) menjelaskan
bahwa mayoritas motivasi utama siswa melihat konten pornografi adalah karena
ketidaksengajaan. Awal dari kebiasaan melihat konten pornografi yang tidak sengaja, hal ini
juga yang menyebabkan anak menjadi penasaran untuk lebih lanjut mengetahui hal
sesungguhnya yang ada dalam konten pornografi tersebut, kemudian ketika merasa apa
yang dilihat menjadi kesenangannya maka ia akan mengajak orang lain/temannya untuk
bersama-sama melihat konten pornografi tersebut. Kejadian tersebut merupakan ancaman
yang dapat merusak moral anak-anak dan sistem otak. Sedangkan bagi anak yang membuka
konten pornografi merupakan pelarian, hal ini bisa dikatakan kurangnya penguatan nilai-
nilai mental spiritual anak baik dalam keluarga maupun dalam masyarakat serta sekolah
(Arifin et al., 2022). Oleh sebab itu dibutuhkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
bertujuan untuk mendalami pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai konsep bahaya
pornografi yang sangat familiar di kehidupan remaja, khususnya di lingkungan sekolah.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berupa pendidikan kesehatan tentang bahaya pornografi pada kelas XI di MA Nurul Huda
Sedati Sidoarjo. Sebelum dilaksanakan kegiatan pendidikan kesehatan tersebut, dilakukan
terlebih dahulu pre-test untuk mengetahui pemetaan pengetahuan dan penguatan
pemahaman siswa tentang Bahaya Pornografi dan di lakukan posttest untuk mengukur hasil
dari pelaksanaan kegiatn Health edution. Jumlah mahasiswa yang ikut terlibat dalam
pendidikan kesehatan ini sebanyak 6 orang mahasiswa beserta 8 orang tenaga pengajar.
Persiapan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai pada tanggal 11-12 Juni 2023 yang
diikuti oleh 95 siswa-siswi Kelas XI MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan mengunakan metode pendidikan kesehatan
berupa penyuluhan kepada siswa-siswi MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini tentang bahaya pornografi ini mendapatkan sambutan yang sangat
baik oleh guru-guru dan siswa-siswi karena sesuai dengan harapan dari pihak sekolah.
Sehingga diperoleh penambahan informasi dari pengetahuan mereka sendiri tentang bahaya
pornografi bagi kaum remaja.
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Tabel 1. Gambaran Data Demografi Siswa-siswi MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo menurut Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (N) Presentasi (%)
Laki Laki 25 26.3
Perempuan 70 73.7
Total 95 100.0

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh data bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 70 orang (73,7%) dibandingkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 25
orang (26,3%) pada siswa-siswi di MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo.

Tabel 2. Gambaran Data Demografi Siswa-siswi MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo menurut Usia

Usia (tahun) Frekuensi (N) Presentasi (%)
16 4 4.2
17 76 80.0
18 15 15.8
Total 95 100.0

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh data bahwa mayoritas responden berusia 17 tahun
sebanyak 76 orang (80%) dibandingkan yang berusia 18 tahun sebanyak 15 orang (15,8%),
dan berusia 16 tahun sebanyak 4 orang (4,2%) pada siswa-siswi di MA Nurul Huda Sedati
Sidoarjo.

Tabel 3. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Tentang Bahaya Pornografi Siswa-siswi MA Nurul
Huda Sedati Sidoarjo

Paired Samples ~ Mean SD Mean T df Sig
Statistic Difference
Pre-Test 9.91 1.175 -2.322 -11.02 94 0.000
Post-Test 12.48 0.821

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh data hasil pre testdan posttest ada pengaruh
pengetahuan sebelum dan set;ah di berikan edukasi tentang bahaya pornografi

Penguatan pemahaman dan pengetahuan tentang bahaya pornografi dapat dilakukan
dengan cara penyampaian materi dalam bentuk penyuluhan serta melakukan proses tanya
jawab yang susun dalam bentuk kuis dan peserta yang bisa menjelaskan Kembali dan dapat
menjawab pertanyaan mendapat doorprize bagi yang peserta yang aktif menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Materi
bahaya pornografi yang disampaikan kepada peserta meliputi konsep dasar pornografi, dan
dampak sosial dan psikologis yang ditimbulkan oleh bahaya pornografi pada remaja.

Metode yang digunakan dalam promosi kesehatan menggunakan metode ceramah.
Selanjutnya dilakukan diskusi dan tanya jawab dengan memberikan kesempatan kepada
peserta untuk menyampaikan segala sesuatu yang berkaitan dengan konsep bahaya
pornografi. Pendapat yang dikemukakan oleh peserta diantaranya peserta tidak menyangka
bahwa dampak nya akan lebih besar dari narkoba, hingga menyerang fungsi otak. Peserta
juga mengatakan bahwa jarang mendapatkan edukasi tentang bahaya pornografi. Selain itu,
fasilitas sarana dan prasarana media informasi yang terdapat di sekolah belum berfungsi
secara optimal, dan kurang berisikan informasi mengenai artikel-artikel dalam bidang
kesehatan yang lebih informatif.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini dimulai dengan pengisian pretest
menggunakan kuesioner pengetahuan bahaya pornografi. Setelah dilaksanakan penyuluhan
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pada siswa-siswi kelas XI di MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo.

Gambar 2. Penyuluhan Konsep Bahaya Pornografi

Selanjutnya dilakukan evaluasi pada tahap akhir kegiatan pengabdian untuk
mengukur pemahaman tentang konsep bahaya pornografi dari peserta sampai sejauh mana
promosi kesehatan yang telah dilakukan dapat dipahami oleh peserta. Hasil dari evaluasi
tahap akhir ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang
konsep bahaya pornografi, namun tetap harus dilakukan evaluasi secara intensif terkait
implementasi.
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Gambar 3. Penyerahan doorprice dan hadiah bagi siswa siswi aktif

Melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test pada tingkat pengetahuan siswa-siswi
MA Nurul Huda Sedati Sidoarjo tentang bahaya pornografi terdapat kenaikan dan
peningkatan pengetahuan bahaya pornografi dalam keikutsertaan mereka memerangi
pornografi pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat
yang telah dilakukan ini, maka perlu dilakukan pendampingan, monitoring dan evaluasi
secara berkala dari pihak sekolah untuk melihat perkembangan pengetahuan serta sikap
siswa siswinya agar siswa terbut tidak melakukan aksi pornografi atau menggunakan konten
pornografi.

Simpulan

Melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test pada tingkat pengetahuan siswa-siswi
MA Nurul Huda tentang bahaya pornografi terdapat kenaikan dan peningkatan pengetahuan
tentang bahaya pornografi dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga perlu dilakukan
monitoring dan evaluasi secara berkala dari pihak sekolah untuk melihat perkembangan
sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari agar siswa tersebut tidak melakukan aksi
pornografi, menghindari konten pornografi dan tidak menggunakannya.
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